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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis dan perancangan sistem informasi manajemen aset 

berbasis web pada PT. Terentang Maju Jaya yang telah penulis lakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Sistem informasi manajemen aset pada PT. Terentang Maju Jaya yang saat 

ini masih dilakukan secara manual dan terdapat beberapa permasalahan 

diantaranya adalah tingkat keamanan data masih rendah, proses pencarian 

data masih lambat, data yang diinput dianggap kurang efektif dan pegawai 

masih kesulitan dalam melaporkan aset perusahaan. Sehingga 

membutuhkan suatu sistem informasi manajemen aset berbasis web yang 

dapat mengatasi semua permasalahan yang ada. 

2. Sistem informasi manajemen aset berbasis web pada PT. Terentang Maju 

Jaya yang dirancang menggunakan UML (Unified Modeling Language) 

yaitu : use case diagram, class diagram, activity diagram dapat membantu 

pegawai dalam mengelola dan melaporkan aset. 

3. Prototype sistem informasi manajemen aset berbasis web yang dirancang 

memiliki fitur-fitur diantaranya adalah menu login, perencanaan aset, 
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pengadaan aset, penerimaan aset, menambah dan mengubah daftar aset, 

penempatan aset, pencarian data aset, dan tampilan laporan daftar aset. 

 

5.2 SARAN     

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Perancangan sistem informasi yang hanya berupa prototype ini perlu 

dikembangkan sehingga dapat digunakan dan diterapkan pada PT. 

Terentang Maju Jaya untuk memudahkan dalam proses pengelolaan dan 

pelaporan asetnya. 

2. Diharapkan pada penelitian berikutnya dapat merancang sebuah sistem 

yang lebih lengkap dan lebih mudah diterapkan, bukan sekedar 

manajemen aset saja, tetapi juga seluruh proses bisnis yang terdapat pada 

perusahaan ini mencakup laporan keuangan perusahaan.    

 


